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Menurut Pasal 33 UIJD 19945, perekonomian negara harus disusun berdasarkan usaha bersama atas azas
kekeluargaan. Dengan demikian sokoguru perekonomian nasional mestinya adalah koperasi. Namun
kenyataan dewasa ini menunjukkan bahwa koperasi Indonesia masih sulit untuk menjalankan peranannya.
Kendal a-kendala pada koperasi pada umurnnya sama dengan kendal a-kendala pada usaha kecil, yaitu
kelemahan-kelemahan dalam memperol eh akses pasar , pangsa pasar, struktur permodal an/akses bank sulit.
organisasi & manajemen penguasaan dan pemanfaatan teknologi. serta jaringan usaha dan kerjasama usaha.
Pemerintah bertekad untuk memacu penumbuhan ekonomi koperasi dan usaha kecil agar mampu berperan
serta dalam perekonomian dan pembangunan di Indonesia.

Terobosan nyata dari usaha Pemerintah tersebut berupa SK Menteri Keuangan No. 1232/KMK 013/1989
tanggal 1 Nopember 1989 tentang Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi melalui pemanfaatan
danadari bagian pemerintah sebesar 1%-5% atas laba BUMN setelah pgjak. Koperasi dan usaha kecil yang
berhak memperoleh bantuan adalah yang memiliki omset maksimal Rp 300 juta. Pemberian bantuan
tersebut berupa pinjaman modal kerja, investasi dan jaminan dan hibah khusus pendidikan, pelatihan
pemagangan, promosi & pemasaran, serta penyertaan yang diberikan hanya untuk perusahaan modal
Ventura dan besarnya penyertaan ditetapkan Menteri Keuangan.

Bantuan diberikan kepada usaha kecil minimal 50%. koperasi non karyawan BUMN bersangkutan maksimal
45% dan koperasi karvawan BUMN bersangkutan maksimal 5 %. Diharapkan dengan pemberian
pendidikan, pelatihan, pemagangan dan penelitian akan meningkatkan kualitas SDM dalam koperasi.
Selanjutnya pemberian pinjaman modal kerja/investasi dan atau jaminan yang ditunjang dengan SDM
berkualitas dalam koperasi tersebut, ditambah dengan bantuan promosi & pemasaran dari BUMN, akan
memberi pengembangan kegiatan usaha, kesempatan bertransaksi dengan pihak 111, dan perluasan
kesempatan berusaha yang selanjutnya akan meningkatkan volume penjualan, meluasnya jaringan usaha,
dan penciptaan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Kenaikan volume penjualan secara otamatis akan
meningkatkan SHU koperasi yang selanjutnya akan meningkatkan modal sendiri dan simpanan koperasi.

Perluasan jaringan usaha serta penciptaan |apangan kerja akan meningkatkan ekonomi masyarakat kecil di
sekitar koperasi. Perkembangan pada koperasi menjadikan animo masyarakat untuk menjadi anggota
koperasi tinggi yang secara otomatis akan meningkatkan simpanan koperasi, dan juga akan menjadikan
prospek koperasi di masa mendatang cerah. Koperasi-koperasi yang menerima bantuan dana pembinaan
BUMN akan mengalami perkembangan kegiatan usaha yang lebih baik daripada koperasikoperasi yang
beium memperoleh kesempatan menerima bantuan tadi. Disamping itu, apabila alokasi dana pembinaan tadi
dilaksanakan oleh BUMN bersangkutan sesuai dengan ketentuannya, adil dan merata dan sesuai prospek
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dari pegelkop bersangkutan, berkesinambungan, monitoring kepada mitra binaan baik, maka diharapkan
usaha kecil dan koperasi dapat berkembang dan masa depan mereka cerah.

Satu sampel berjumlah 34 buah koperasi dan satu lagi sampel berjumlah 19 buah BUMN responden
digunakan untuk menguji beberapa hipotesis untuk menunjukkan pengaruh pemberian pendidikan, pelatihan
terhadap peningkatan kualitas SDM dalam koperasi, pengaruh pemberian fasilitas-fasilitas berupa,pinjaman
dan atau jaminan, pelatihan, promosi & pemasaran, kredit bank terhadap peningkatan volume penjualan
koperasi, pengaruh peningkatan volume penjualan terhadap peningkatan SHU koperasi, pengaruh
peningkatan SHU terhadap peningkatan modal sendiri & simpanan koperasi. Pengaruh peningkatan jumlah
anggota terhadap peningkatan simpanan koperasi, dan pengaruh penerimaan bantuan dana pembinaan
BUNN terhadap perkembangan kegiatan usaha koperasi tersebut, serta pengaruh partisipass BUN N

pembina terhadap masa depan usaha kecil dan koperasi.

Analisis data untuk menguji beberapa hipotesis meliputi penggunaan Chi Square, koefisien korelas Pearson,
analisisrasio dan uji t, serta pengujian hipotesis satu rata-rata. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner tertutup untuk mendapatkan data primer, Uji Chi Square menunjukkan adanya hubungan yang
signifikant atas penerimaan pelatihan, pendidikan dst terhadap peningkatan kualitas SDM dalam koperas,
dan atas penerimaan fasilitas-fasilitas terhadap peningkatan volume penjualan koperasi. Selanjutnva analisa
korelas menunjukkan bahwa terdapat korelasi positip. kuat dan searah antara peningkatan volume penjualan
dengan peningkatan SHU koperasi, dan antara peningkatan SHU dengan peningkatan modal sendiri dan
simpanan koperasi, serta antara peningkatan jumlah anggota dengan peningkatan simpanan koperasi.

Perkembangan kegiatan usaha pada koperasi-koperasi yang telah menerima bantuan dana pembinaan BURN
pada umumnya lebih tinggi dari pada koperasi-koperasi yang belum menerima bantuan tersebut Uji t
terhadap alokasi danaBUM N memberikan hasil bahwa angka rata-rata yang diduga 70% untuk pinjaman
modal & jaminan benar, 30% untuk hibah khusus, pembinaan tidak benar, 50% untuk pinjaman usaha kecil
tidak benar, dan 45% untuk pinjaman koperasi non karyawan BUMt1 bersangkutan tidak benar, serta 5%
untuk pinjaman koperasi karyawan BUMN bersangkutan tidak benar. Dari hasil penelitian diperoleh angka
rata-rata untuk pemberian pinjaman data dana hibah khusus pembinaan masing-masins adalah 64,85% dan
6.64% dari dana tersediatahun 1995. Disamping itu terdapar pemberian hibah lain-lain dengan angka rata-
rata 3.02% dari saldo dana akhir tahun 25.49% . Angka rata-rata untuk pinjaman usaha kecil. koperasi non
karyawan dan koperasi karyawan masing-masing adalah 75,49%, 22.74%, dan 1,77% dari jumlah pinjaman
yang diberikan.

Menurut kesimpulan penulis hal ini teriadi disebabkan adanya kata maksimum dan minimum untuk setiap
angka dalam ketentuannya. Disamping itu terdapat beberapa usaha kecil dan koperasi yang memperoleh
bantuan dana dari 2 atau lebih BUMN, sedang disisi lain masih banyak usaha kecil dan koperasi yang sudah
lama antri menunggu giliran. Ini terjadi disebabkan Kandep Koperasi Kodya Jakarta Barat masih
memberikan rekomendasi kepada koperasiiusaha kecil. yang sedang menikmati bantuan dari BUMN lain.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengembalian cicilan pokok & bunga pinjaman dari mitra binaan
masih sangat kecil dibandingkan dengan seharusnya. Hal ini disebabkan kurangnva monitoring BUMN
pembina dan kurangnya itikad baik dari mitra binaan. Kepada Pemerintah & Menteri Keuangan disarankan



untuk melaksanakan pemberian dana pegelkop secara berkesinambungan, namun merevisi SK Menkeu
N0.316/94 dengan menghilangkan kata maksimum dan minimum. supaya terdapat angka-angka yang pasti
untuk alokasi danatersebut.

Kepada Kepala Kandep Koperasi Kodya Jakarta Barat disarankan untuk tidak memberi lagi rekomendasi
bagi usaha kecil/koperas yang telah menikmati bantuan dana, untuk menghindari perangkapan pembinaan
oleh 2 atau lebih BUMN untuk 1 buah usaha kecil/koperasi. Kepada BUMN pembina disarankan
mengusahakan alokasi dana mendekati anaka-angka yang tercantum dalam ketentuannya tidak

mengal okasikan dana hibah ke lain-lain yang tidak ada hubungan dengan pegelkop, mengusahakan
meminimumkan saldo dana akhir tahun, mengefektifkan penagihan cicilan pokok & bunga pinjaman, dan
mengikat pembelanjaan dana mitra sesua proposal. Kepada para pengurus dan badan pengawas koperasi
disarankan membelanjakan pinjaman sesuai proposal_ mengirimkan laporan triwulanan ke BUMN, dan
membayar cicilan pokok & bunga sesuai jadwal.

Temuan penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai umpan balik (feed back) bagi pemerintah, atas
pengaruh dana pembinaan BUMN terhadap perkembangan kegiatan usaha koperasi, dan partisipasi ketaatan
BUMN terhadap ketentuan pemerintah mengenal alokasi danatersebut, serta sebagai sumbangan pemikiran
penyusunan kebijakan pemerintah dalam usaha meningkatkan taraf hidup masyarakat golongan ekonomi
lemah di Indonesia melalui koperasi.



